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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, 

Profitabilitas Terhadap Mandatory Disclosure. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Mandatory Disclosure. Sedangkan variabel independennya adalah Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas, Leverage, Profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan Pertambangan Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling sehingga 

diperoleh 11 sample. Jumlah seluruah data yang diolah dalam penelitian ini sebanyak 

47 data. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan, Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

Mandatory Disclosure. Sedangkan Leverage, Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Mandatory Disclosure. 

Kata kunci: Mandatory Disclosure, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, 

Profitabilitas.. 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine company size, liquidity, leverage, profitability against 

mandatory disclosure. The dependent variable in this research is Mandatory Disclosure. 

Meanwhile, the independent variables are Company Size, Liquidity, Leverage, 

Profitability. The population in this research is Mining Companies on the Indonesian 

Stock Exchange 2017-2020. The sampling method used was a purposive sampling 

method so that 11 samples were obtained. The total number of data processed in this 

research was 47 data. The type of data used is secondary data. The data analysis 

method used in this research is multiple regression. The results of this research show 

that company size and liquidity have a significant effect on Mandatory Disclosure. 

Meanwhile, Leverage and Profitability do not have a significant effect on Mandatory 

Disclosure. 

Keywords: Mandatory Disclosure, Company Size, Liquidity, Leverage, Profitability.. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Pengungkapan laporan keuangan (disclosure of financial statement) merupakan 

sumber informasi untuk pengambilan keputusan investasi. Bagi para investor, informasi 

yang disampaikan oleh manajemen perusahaan dijadikan sebagai alat analisis dan 

pengawasan terhadap kinerja manajemen perusahaan. Sementara bagi manajemen, 

keterbukaan informasi dimaksudkan untuk menunjukkan keseriusan dalam menjalankan 

atau mengelola perusahaan secara profesional, sehingga dapat mempengaruhi investor 

dalam mengambil keputusan investasi. Keputusan investasi tergantung pada mutu dan 

luas pengungkapan (disclosure) yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Menurut Ghozali dan Chariri (2007), istilah disclosure berarti tidak menutupi atau 

tidak menyembunyikan. Dalam makna yang lebih luas, pengungkapan atau disclosure 

artinya memberikan penjelasan yang cukup dan bisa mewakili keadaan yang sebenarnya 

dalam perusahaan. Dengan demikian, informasi harus lengkap, jelas, akurat, dan dapat 

dipercaya dengan mencitrakan kondisi yang sedang dialami perusahaan, baik informasi 

keuangan maupun non-keuangan, sehingga tidak ada pihak yang akan dirugikan. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi mandatory disclosure Antara 

Lain, Ukuran Perusahaan, Menurut Sawir (2015:101) Ukuran Perusahaan dinyatakan 

sebagai determinan dari struktur keuangan. Perusahaan dengan aset yang besar lebih 

banyak mendapat sorotan dari publik. Maka dari itu, perusahaan yang besar cenderung 

lebih banyak mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan informasi yang lebih luas 

sebagai upaya untuk menjaga legitimasi perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, 

maka semakin tinggi tingkat pengungkapan karena perusahaan besar harus memenuhi 

public demand atas pengungkapan yang lebih luas. Hasil penelitian Ukuran perusahaan 

yang dilakukan Ali Imran. (2016) menemukan bahwa ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh yang signifikan positif terhadap Mandatory Disclosure. 

Faktor selanjutnya yaitu Likuiditas. Menurut Kasmir (2013:130) rasio 

likuiditas atau sering disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Semakin besar 

likuiditas maka perusahaan semakin mampu melunasi kewajibannya sehingga 

perputaran kas perusahaan sangat baik dan memberikan persepsi positif terhadap 

kondisi perusahaan. tingkat likuiditas yang tinggi akan menunjukkan kuatnya kondisi 

keuangan perusahaan yang akan berpengaruh pada luasnya pengungkapan informasi 

yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil penelitian Likuiditas yang dilakukan Sofia dan 

Jeffry (2016) menyatakan bahwa Tingkat likuiditas mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap Mandatory Disclosure. 

Selanjutnya Leverage, Menurut kasmir (2017:151) Leverage nama lain dari rasio 

utang, leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Semakin tinggi tingga Leverage suatu perusahaan 

akan membuat investor kurang percaya terhadap laba yang dipublikasikan oleh 

perusahaan tersebut karena investor beranggapan bahwa perusahaan akan lebih 

mengutamakan pembayaran hutang terhadap debt holders daripada pembayaran 

deviden. Hasil penelitian Leverage yang dilakukan Ali Imran. (2016) yang menyatakan 

bahwa variabel leverage tidak mempunyai pengaruh terhadap Mandatory Disclosure. 

Faktor selanjutnya yaitu Profitabilitas, Menurut Kasmir (2015:22) pengertian 

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan untuk mencari 

keuntungan atau laba dalam satu periode tertentu. Profitabilitas menunjukkan 
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keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, sehingga 

mempengaruhi luas pengungkapan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan, maka akan semakin luas pula tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh 

perusahaan tersebut. Hasil penelitian Profitabilitas yang dilakukan Anindita, MYKP 

(2015) menyatakan bahwa variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap Mandatory 

Disclosure. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk menguji kembali Penelitian 

dari penelitian Rahmawati et al. (2017) dengan menggunakan variabel Ukuran 

Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Leverage terhadap Mandatory Disclosure pada 

perusahaan manufaktur, karena dari penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang 

inkonsisten/ketidakkonsistenan antara variabel dependen dengan indepenen. Oleh 

karena itu, penelitian berusaha untuk meneliti lebih dalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengungkapan wajib (mandatory disclosure). Perbedaanya 

terletak pada variabel Kepemilikan Institusional yang diganti menjadi Likuiditas dan 

penambahan satu variabel lain yaitu Profitabilitas serta penulis lebih memusatkan lagi 

perusahaan yang lebih kecil berupa perusahaan pertambangan. 

Alasan dipilihnya perusahaan perusahaan Pertambangan dikarenakan perusahaan 

Pertambangan merupakan perusahaan yang memanfaatkan sumber daya alam untuk 

melaksanakan kegiatan usahanya, oleh karena itu perusahaan harus memberikan 

kontribusi pajak yang seimbang kepada negara atas kegiatan yang dilakukan dan dapat  

memberikan penjelasan yang cukup dan bisa mewakili keadaan yang sebenarnya dalam 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, Dan 

Profitabilitas Terhadap Mandatory Disclosure (Studi Pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020)”. 

  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap Mandatory 

Disclosure pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 ? 

2. Apakah Likuiditas berpengaruh secara parsial terhadap Mandatory Disclosure pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 ? 

3. Apakah Leverage berpengaruh secara parsial terhadap Mandatory Disclosure pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 ? 

4. Apakah Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap Mandatory Disclosure 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 ? 

5. Apakah Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, Profitabilitas berpengaruh 

secara simultan terhadap Mandatory Disclosure pada Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 ? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

Pengungkapan Wajib (Mandatory Disclosure) 

Menurut Nainggolan (2017) Pengungkapan jika dihubungkan dengan informasi akan 

mempunyai arti bahwa sebuah informasi tersebut harus di jelaskan secara rinci, terbuka, 

jelas, dan akurat.Informasi yang dapat disajikan atau diungkapkan oleh perusahaan 



Pareso Jurnal, Vol. 5, No. 4, Desember 2023, hal. 273-294 276 

 

dapat berupa informasi kondisi keuangan perusahaanmaupun kondisi manajemen 

perusahaan. Pengungkapan merupakan suatu tindakan menyampaikan informasi pada 

publik, dengan menggunakan metode tertentu dan mempunyai tujuan-tujuan tertentu. 

Pengungkapan wajib (mandatory disclosure) merupakan pengungkapan minimum 

mengenai informasi yang harus diungkapkan oleh perusahaan. Jika perusahaan tidak 

bersedia untuk mengungkapkan informasi secara sukarela, maka pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure) akan memaksa perusahaan untuk mengungkapkan informasi 

yang dimilikinya. 

 

Jenis Pengungkapan (Disclosure) 

Dalam Subroto (2014:15) Pengungkapan perusahaan meliputi pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure).  

1. Pengungkapan wajib (mandatory disclosure) merupakan pengungkapan informasi 

yang diharuskan oleh peraturan yang berlaku (Standar Akuntansi). Menurut SAK, 

pengungkapan wajib meliputi pengungkapan dalam laoran keuangan, catatan atas 

laoran keuangan, dan informasi pelengkap lainnya yang diwajibkan.  

2. Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) merupakan pengungkapan informasi 

selain yang diwajibkan oleh peraturan. Dalam arti lain yaitu pilihan bebas 

manajemen perusahaan untuk memberikan informasi akuntansi serta informasi 

lainnya yang relevan sebagai dasar untuk membuat keputusan oleh para pemakai 

laporan keuangan.  

 

Item Pengungkapan (Disclosure Item) 

Disclosure item dibutuhkan sebagai scoring atau penentu score disclosure. Dimana 

nantinya score tersebut digunakan untuk perhitungan disclosure level. Dalam Evans 

(2017:336) Terdapat 31 item pengungkapan informasi perusahaan yang disajikan dalam 

laporan tahunan. 

Rumus Mandatory Disclosure  : 

IP =
Jumlah Skor Pengungkapan

Jumlah Item Pengungkapan
 

Sumber : Evans (2017:336) 

 

Ukuran Perusahaan (Firm Size) 

Menurut Kurniasih (2012:148) menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan merupakan 

nilai yang menunjukan besar kecilnya perusahaan. Perusahaan dengan aset yang besar 

lebih banyak mendapat sorotan dari publik. Maka dari itu, perusahaan yang besar 

cenderung lebih banyak mengeluarkan biaya untuk mengungkapkan informasi yang 

lebih luas sebagai upaya untuk menjaga legitimasi perusahaan. Menurut Sawir 

(2015:101) ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan dari struktur keuangan.  

Menurut Yogiyanto (2014 :282) pengukuran perusahan adalah sebagai berikut 

Ukuran aktiva digunakan untuk mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut 

diukur sebagai logaritma dari total aktiva. Sedangkan Menurut Harahap (2014 :23) 

pengukuran ukuran perusahaan adalah Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma 

natural (Ln) dari rata-rata total aktiva (total asset) perusahaan. Penggunaan total aktiva 

berdasarkan pertimbangan bahwa total aktiva mencerminkan ukuran perusahaan dan 

diduga mempengaruhi ketepatan waktu. 

Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi tingkat pengungkapan 

karena perusahaan besar harus memenuhi public demand atas pengungkapan yang lebih 
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luas (Halim et al., 2005). Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan besar cenderung 

akan mengungkapkan lebih banyak informasi daripada perusahaan kecil. 

 

Pengukuran Ukuran Perusahaan 

Menurut Jogiyanto (2014:313) ukuran perusahaan adalah: Besar kecilnya perusahaan 

dapat diukur dengan total aktiva, besar harta perusahaaan dengan menggunakan 

perhitungan nilai logaritma total aktiva. Pengukuran ukuran perusahaan akan diukur 

dengan cara 2 cara :  

1. 𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Aset adalah harta kekayaan atau sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Semakin besar aset yang dimiliki, perusahaan dapat melakukan investasi dengan baik 

dan memenuhi permintaan produk. Hal ini semakin memperluas pangsa pasar yang 

dicapai dan akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

2. SIZE = Ln(Total Penjualan) 

Penjualan adalah fungsi pemasaran yang sangat penting bagi perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba. Penjualan yang terus meningkat 
dapat menutup biaya yang keluar pada saat proses produksi. Hal ini laba perusahaan 

akan meningkat yang kemudian akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

 

 Likuiditas 

Menurut Kasmir (2014:129), Likuiditas merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo, baik 

kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun di dalam perusahaan. 

Menurut Bambang Riyanto (2010:25), pengertian likuiditas adalah hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban finansialnya yang harus segera dilunasi. Sedangkan Menurut Syafrida hani 

(2015:121), pengertian likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

semua kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. 

Secara spesifik likuiditas mencerminkan ketersedian dana yang dimiliki perusahaan 

guna memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo. 

Menurut Handono Mardiyanto (2009:54), pengertian likuiditas adalah 

kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban (utang) jangka pendek tepat pada 

waktunya, termasuk melunasi bagian utang jangka panjang yang jatuh tempo pada 

tahun bersangkutan. 

 

Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas yang dapat dijadikan perusahaan dalam mengukur kemampuan 

menurut Kasmir (2014:134), yaitu:  

1. Rasio Lancar (Current Ratio) berfungsi untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang jangka pendek yang akan 

jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio ini dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan.  

CR =
Aset Lancar

Utang Lancar
 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory) 
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QR =
Asset − Persediaan

Hutang Lancar
 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) adalah alat yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kas yang tersedia untuk membayar utang lancar. Dapat dikatakan rasio ini 

menunjukkan kemampuan sesungguhnya untuk perusahaan dalam membayar utang 

lancarnya. 

CashR =
Aset + Setara Kas

Hutang Lancar
 

4. Rasio Perputaran Kas Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk 

mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar tagihan dan membiayai penjualan. Dari hasil perhitungan rasio 

perputaran kas apabila rasio perputaran kas tinggi, ini berarti ketidakmampuan 

perusahaan dalam membayar tagihannya. 

CT =
Penjualan Bersih

Modal kerja Bersih
 

Leverage 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. Menurut kasmir (2017:151) 

leverage nama lain dari rasio utang, leverage merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Sedangkan menurut 

Harahap (2015:306), rasio leverage menggambarkan hubungan antara utang perusahaan 

terhadap modal maupun aset.  

 

Jenis-jenis Pengukuran Leverage 

Menurut Kasmir (2017:156) ada lima rasio leverage yang bisa digunakan oleh 

perusahaan yakni sebagai berikut: 

1. Debt to Assets Ratio (DAR) 

Debt to assets ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Rumus yang digunakan adalah: 

DAR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Sumber : Kasmir (2017:156) 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan 

ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 

(kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Rumus 

yang digunakan adalah: 

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Sumber : Kasmir (2017:157) 

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) merupakan rasio antara utang jangka 

panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 

membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan 

oleh perusahaan. Rumus yang digunakan adalah: 
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LTDtER =
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Sumber : Kasmir (2017:159) 

4. Time Interest Earned Ratio 

Time Interest Earned Ratio yang sering disebut sebagai coverage ratio merupakan 

rasio untuk mencari jumlah kali perolehan bunga. Rasio ini diartikan sebagai 

kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga. Rumus yang digunakan adalah: 

TIER =
𝐸𝐵𝐼𝑇

Biaya Bunga
 

Sumber : Kasmir (2017:161) 

5. Fixed Charge Coverage (FCC) 

Fixed Charge Coverage atau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang menyerupai 

Time Interest Earned Ratio. Hanya saja perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila 

perusahaan memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan 

kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap merupakan biaya bunga ditambah kewajiban 

sewa tahunan atau jangka panjang. Rumus untuk mencari Fixed Charge Coverage 

adalah sebagai berikut: 

FCC =
EBT + Biaya Bunga + Kewajiban

Biaya Bunga + Kewajiban Sewa
 

Sumber : Kasmir (2017:162) 

Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2015:22) pengertian profitabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan untuk mencari keuntungan atau laba dalam satu periode 

tertentu. Rasio ini juga dapat memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

perusahaan yang dapat ditunjukkan dari laba yang diperoleh dari penjualan atau dari 

pendapatan investasi. Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, sehingga mempengaruhi luas 

pengungkapan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka akan 

semakin luas pula tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 

 

Jenis-jenis profitabilitas 

Di Profitabiltas juga terdapata jenis - jenis yang sering dipakai di perusahaan. Berikut 

adalah beberapa jenis profitabilitas : 

1. Gross Profit Margin 

Menurut Kasmir (2016:199) Gross Profit Margin dipergunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam megnhasilkan laba melalui persantase laba kotor dari 

penjualan. 

Secara sederhana Gross Profit Margin dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐺𝑃𝑀 =
LabaKotor

Pendapatan Penjualan
 

 Sumber : Kasmir (2016:199) 

2. Net Profit Margin 

Menurut Kasmir (2016:200) Net Profit Margin dimanfaatkan untuk mengetahui laba 

bersih dari penjualan sesudah dikurangi oleh pajak. 

Secara sederhana Gross Profit Margin dapat dirumuskan sebagai berikut: 

NPM =
Laba Setelah Pajak

Penjualan
𝑥100% 

Sumber : Kasmir (2016:200) 
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3. Return on Asset (ROA) 

Return On Assets (ROA) menurut Kasmir (2016:201) merupakan rasio yang 

digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Return On Asset menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. 

Secara sederhana ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:  

ROA =
Laba Setelah Pajak

Total 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

Sumber : Kasmir (2016:201) 

4. Return on Equity (ROE) 

Menurut Kasmir (2016:205) Hasil pengembalian ekuitas atau Return on equity 

(ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih setelah pajak 

dengan modal sendiri. Menurut kasmir (2016:205) adapun rata-rata industri ROE yaitu 

40%. Secara sederhana ROE dapat dirumuskan sebagai berikut:  

ROE =
Laba Bersih

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 Sumber : Kasmir (2016:205) 

 
H1: Diduga, bahwa secara parsial Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Mandatory Disclosure pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020. 

H2: Diduga, bahwa secara parsial Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

Mandatory Disclosure pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020. 

H3: Diduga, bahwa secara parsial Leverage berpengaruh signifikan terhadap Mandatory 

Disclosure pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2020. 

H4: Diduga, bahwa secara parsial Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 

Mandatory Disclosure pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2020. 

H5: Diduga, bahwa secara Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, Profitabilita 

berpengaruh signifikan terhadap Mandatory Disclosure pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. 

 

Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah bagian dari proses pengujian data yang berkaitan dengan 

sumber dan cara memperoleh data penelitian. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang relevan dan akurat dengan 
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masalah yang dibahas. Adapun metode pengumpulan data tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Peneliti Kepustakaan (Library Research)  

Metode ini dilakukan dengan mempelajari teori – teori dan konsep – konsep yang 

sehubungan dengan masalah yang diteliti penulis pada buku – buku, makalah, dan 

jurnal guna memperoleh landasan teoritis yang memadai untuk melakukan 

pembahasan. 

b. Peneliti Lapangan (Field Research) 

Metode ini digunakan untuk mencari data – data atau informasi terkait pada website 

maupun situs – situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam 

penelitian ini. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi atau 

dokumen.menurut Uma Sekaran (2013:130) dokumentasi menyangkut menonton, 

merekam, analisa yang direncanakan dan interpretasi perilaku, tindakan, atau 

peristiwa. 

b. Web Internet 

Metode yang digunakan untuk mencari data – data atau informasi terkait pada website 

maupun situs – situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam 

penelitian ini. 

 

Jenis dan Sumber Data  

Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang 

diperoleh dalam bentuk angka – angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini bersumber 

dari Laporan Keuangan perusahaan pertambangan yang dirilis resmi oleh website Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Menurut Uma Sekaran 

(2013:113) Data Sekunder yaitu data primer yang telah diolah oleh pihak lain atau data 

primer yang telah diolah lebih lanjut yang ada kaitannya dengan pembahasan dalam 

penelitian ini. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Uma Sekaran (2013:240) populasi mengacu pada seluruh kelompok 

masyarakat, peristiwa atau hal yang menarik untuk diteliti oleh peneliti. Sedangkan 

Menurut Agussalim Manguluang (2016: 6) Populasi adalah totalitas semua nilai yang 

mungkin, baik hasil menghitung maupun pengukuran, kuantitatif yang didasarkan pada 

karakteristik tertentu mengenai objek secara lengkap dan jelas. 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi penelitian ini adalah 

pada perusahaan pertambangan pada bursa efek indonesia tahun 2017- 2020. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 47 perusahaan pertambangan. 
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Daftar sampel penelitian 

 
 

 

 

 
Defenisi Operasional Variabel 

No Variabel Pengukuran 

1 Mandatory Disclosure (Y) 
IP =

Jumlah Skor Pengungkapan

Jumlah Item Pengungkapan
 

Sumber : Evans (2017:336) 

2 Ukuran Perusahaan ( X1) SIZE= Ln ( Total aktiva ) 

Sumber: Jogiyanto 2014 : 313) 

3 Likuiditas (X2) 
CR =

Asset Lancar

Utang Lancar
 

Sumber: Kasmir (2014:134) 

4 Leverage (X3) DER = Total Liabilitias 

Total Ekuitas 

(Kasmir (2017:157) 

5 Profitabilitas ( X4) 
ROA =

Laba Setelah Pajak

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
𝑥100 

  ( Kasmir, 2016:201 ) 

Metode Analisis 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam metode regresi, variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016). 

Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti adanya hubungan yang kuat antara semua atau beberapa 

variabel penjelas dalam model regresi yang digunakan.Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 

merupakan variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 

sama dengan nol. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan mendeteksi terjadinya heterokedastisitas denan adanya 

ketidaksamaan varian nilai residualnya antara variabel-variabel bebas yang dapat 

dideteksi melalui perhitungan uji koefisien korelasi rank spearman, uji glesjer dan 

grafik ( scatterplot 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji suatu model regresi linear apakah terdapat 

korelasi antara residual (kesalahan pengganggu) dari suatu periode ke periode 

lainnya.Model regersi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.Jika terjadi korelasi 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena 

residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya.Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series). Ada beberapa 

cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi yaitu Uji Durbin 

Watson, Uji Runs Test. 

 

Analisis Kuantitatif 

Analisis Regresi Berganda  

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan 

menggunakan regresi berganda sebagai berikut : 

MD=α+SIZE+LK +Lev+Prof+ɛ 

Keterangan : 

MD  =Mandatory Disclosure 

α     = Nilai Konstanta 

SIZE = Ukuran Perusahaan 

LK    = Likuiditas 

Lev   = Leverage 

Prof  = Profitabilitas 

Ɛ           = Standar error 

Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variansi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti berarti kemampuan variabel – variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel – variabel 

independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen  
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Metode Pengujian Hipotesis  

Uji-t  

Uji T (T-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial,pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel 

independen  terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel 

independen lain dianggap konstan.  

Uji-F 

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat 

didalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F 

dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh Leverage Keuangan 

(X1), Profitabilitas (X2), dan Ukuran Perusahaan (X3) terhadap Harga Saham (Y) 

secara Simultan. 

 

Hasil Penelitian 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memilki nilai 

signifikansi >0,05 (Imam Ghozali, 2014 160-165). Berikut hasil uji normalitas 

dilakukan: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Model 
Unstandardize

d Residual 

N 38 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation ,09335108 
Most Extreme 

Differences 

Absolute ,116 

Positive ,116 

Negative -,104 

Test Statistic ,116 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS v25 

 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dari hasil uji normalitas kedua dengan 

Kolmogrove-Smirnov terlihat bahwa jumlah data penelitian berkurang 6 dan nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05. Hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal. Sehingga model 

regresi layak atau dapat digunakan dalam penelitian. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi ditemukan adanya 

kolerasi antara variabel bebas (independen) atau tidak. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen (Ghozali, 2016:165). 

Berikut hasil uji multikolineritas:     

Tabel 8 hasil Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dari hasil uji Variance Inflation Factor (VIF) pada 

Hasil Output SPSS 25 tabel Coefficients, diketahui bahwa nilai tolerance pada 

variable Ukuran Perusahaan (X1) sebesar 0,684; nilai tolerance pada variable 

Likuiditas (X2) sebesar 0,586; nilai tolerance pada Variabel Leverage (X3) sebesar 

0,527 dan nilai tolerance pada Variabel Profitabilitas (X4) sebesar 0,788. Sedangkan 

nilai VIF pada variable Ukuran Perusahaan (X1) sebesar 1,463; nilai VIF pada 

variable Likuiditas (X2) sebesar 1,707; nilai VIF pada variabel Leverage (X3) 

sebesar 1,896 dan nilai VIF pada Variabel Profitabilitas (X4) sebesar 1,269. 

3. Uji Autokorelasi 

 

Dari tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa nilai DW sebesar 1,344 lebih besar 

dari batas atas (du) 1.2614, dan kurang dari 1.7223 (4-du) dan hasilnya termasuk 

dalam kriteria du < d < 4-du (1.2614<1,344<1.7223), maka dapat disimpulkan bahwa 

model bebas autokorelasi, sehingga model regresi layak digunakan. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihar grafik 

plot antara prediksi nilai variabel terikat dengan residualnya. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam pengujian ini menurut Imam Ghozali (2016:134) adalah jika ada 

pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, menyebar, kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heteroskedastitas sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar 

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastitas. Hasil 

olah data uji heterokedastisitas dengan grafik scattrplot dapat dilihat dalam gambar 

berikut: 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS v23 

 Dalam gambar (scatter plot) terlihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian ini. Kemudian 

dilakukan Hasil olah data uji Glejser sebagai berikut: 
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Dari tabel 4.10 diperoleh hasil dari uji Glejser, diketahui nilai signifikanasi (sig) Ukuran 

Perusahaan dengan absolut residual sebesar 0,889, Nilai signifikanasi (sig) Likuiditas 

dengan absolut residual sebesar 0,470, Nilai signifikanasi (sig) Leverage dengan absolut 

residual sebesar 0,355 dan Nilai signifikansi (sig) Profitabilitas dengan absolut residual 

sebesar 0,203. Karena nilai signifikansi (sig) antara varibel indepeden dengan absolut 

residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas maka 

model regresi layak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Analisa Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengukur pengaruh antara variable dependen yaitu Harga Saham dengan beberapa 

variabel independen yaitu Leverage Keuangan, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan. 

Hasil pengujian regresi linear berganda dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 
Dari tabel 4.11 diperoleh hasil dari regresi berganda yaitu : 

ERC = 1,245 – 0,016 (SIZE) + 0,059 (CR) + 0,024 (DER) - 0,657 (ROA) 

Dari persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Konstanta (Nilai mutlakIR) apabila Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, dan 

Profitabilitas = 0, maka Mandatory Disclosure sebesar 1,245. 

b. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar -0,016 yang artinya terdapat 

pengaruh negative antara Ukuran Perusahaan dengan Mandatory Disclosure, 

apabila Ukuran Perusahaan naik sebesar satu satuan maka akan menyebabkan 

penurunan Mandatory Disclosure sebesar -0,016 satuan, bila variable independen 

lainnya konstan. 

c. Koefisien regresi Likuiditas sebesar 0,059 yang artinya terdapat pengaruh positif 

antara Likuiditas dengan Mandatory Disclosure, apabila Likuiditas naik sebesar 

satu satuan, maka akan menyebabkan kenaikan Mandatory Disclosure sebesar 

0,059 satuan, bila variable independen lainnya konstan. 

d. Koefisien regresi Leverage sebesar 0,024 yang artinya terdapat pengaruh positif 

antara Leverage dengan Mandatory Disclosure. Apabila Pengungkapan Leverage 

naik sebesar satu satuan, maka akan menyebabkan kenaikan Mandatory Disclosure 

sebesar 0,024 satuan, bila variabel independen lainnya konstan. 
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e. Koefisien regresi Profitabilitas sebesar -0,657 yang artinya terdapat pengaruh 

negatif antara Profitabilitas dengan Mandatory Disclosure. Apabila Pengungkapan 

Profitabilitas naik sebesar satu satuan, maka akan menyebabkan penurunan 

Mandatory Disclosure sebesar -0,657 satuan, bila variabel independen lainnya 

konstan 

Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2018:97), Koefesien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adjusted adalah di antara nol dan satu. Nilai 

R2yang kecil atau di bawah 0,5 berarti kemampuan variabel-variabel independen, 

Sebaliknya nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel 

dependen. Berikut hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel berikut : 

 
Dari tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,135. Hal ini berarti varians Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan 

Profitabilitas dapat menjelaskan Tax Avoidance sebesar 13,5%. Sedangkan sisanya 

sebesar 100% - 13,5% = 86,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang 

diteliti di atas. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan secara 

individual dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 
Dari tabel 4.13 diatas hasil perhitungan uji-t dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.  Pengaruh Variabel Ukuran Perusahaan terhadap Mandatory Disclosure 

Hasil pengujian Dept to Ukuran Perusahaan diperoleh nilai t hitung sebesar -

2,179 < t- table 2.03224 dengan nilai signifikan sebesar 0,037 dimana nilai 

signifikannya < 0,05. Hal ini berarti H1 dapat disimpulkan bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Mandatory 

Disclosure. Diterima  

2.  Pengaruh Variabel Likuiditas terhadap Mandatory Disclosure. 

Hasil pengujian Likuiditas diperoleh nilai t hitung sebesar 2,531 > t-table 2.03224 

dengan nilai signifikan sebesar 0,016 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini 
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berarti H2 dapat disimpulkan bahwa Likuiditas berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Mandatory Disclosure. Diterima 

3.  Pengaruh Variabel  Leverage Terhadap Mandatory Disclosure. 

Hasil pengujian  Leverage diperoleh nilai t hitung sebesar 1,942 < t- table 2.03224 

dengan nilai signifikan sebesar 0,061 dimana nilai signifikannya > 0,05. Hal ini 

berarti H3 dapat disimpulkan bahwa Leverage tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Mandatory Disclosure. Ditolak 

4. Pengaruh Variabel Profitabilitas terhadap Mandatory Disclosure. 

Hasil pengujian  Profitabilitas diperoleh nilai t hitung sebesar 1,942 < t- table 

2.03224 dengan nilai signifikan sebesar 0,061 dimana nilai signifikannya > 0,05. 

Hal ini berarti H4 dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Mandatory Disclosure. Ditolak 

2. Uji F 

Dalam melakukan uji hipotesis alat uji yang dipakai selanjutnya adalah uji F-

statistik.Untuk melihat tingkat signifikan variabel independen secara statistik, dan 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan.  

Tabel 4.9 Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model F Sig. 

1 

Regression 2,449 ,066b 

Residual   

Total   

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS v25 

Dari tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai F sebesar 2,449 < F-tabel 2,87 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,066 dimana nilai signifikannya > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas 

tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Mandatory Disclosure. 

ditolak 
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Mandatory Disclosure 

Berdasarkan hasil uji nilai tolerance pada variable Ukuran Perusahaan (X1) sebesar 

0,684 Sedangkan nilai VIF pada variable Ukuran Perusahaan (X1) sebesar 1,463. 

kemudian Koefisien regresi Ukuran Perusahaan sebesar -0,016 yang artinya terdapat 

pengaruh negative antara Ukuran Perusahaan dengan Mandatory Disclosure, apabila 

Ukuran Perusahaan naik sebesar satu satuan maka akan menyebabkan penurunan 

Mandatory Disclosure sebesar -0,016 satuan, bila variable independen lainnya konstan. 

Sehingga uji t untuk variable Ukuran Perusahaan diperoleh nilai t hitung sebesar -

2,179 < t- table 2.03224 dengan nilai signifikan sebesar 0,037 dimana nilai 

signifikannya < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap Mandatory Disclosure pada Perusahaan 

Pertambangan.  

Sesuai dengan teorinya Ukuran Perusahaan merupakan suatu skala yang dapat 

mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai 

cara seperti total aktiva atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata- rata tingkat 

penjualan, dan jumlah penjualan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan besar 

cenderung akan mengungkapkan lebih banyak informasi daripada perusahaan 

kecil.(Gusti Maya Sari, 2014). Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini menggunakan 

Size. Size dinyatakan dengan total asset yang di miliki oleh perusahaan. Semakin besar 
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ukuran perusahaan, maka semakin tinggi tingkat pengungkapan karena perusahaan 

besar harus memenuhi public demand atas pengungkapan yang lebih luas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Ali Imran (2016) 

menemukan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan positif  

terhadap Mandatory Disclosure. 
 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Mandatory Disclosure 

Berdasarkan hasil uji nilai tolerance pada variable Likuiditas (X2) sebesar 0,586 

sedangkan nilai VIF pada variable Likuiditas (X2) sebesar 1,707. kemudian Koefisien 

regresi Likuiditas sebesar 0,059 yang artinya terdapat pengaruh positif antara Likuiditas 

dengan Mandatory Disclosure, apabila Likuiditas naik sebesar satu satuan, maka akan 

menyebabkan kenaikan Mandatory Disclosure sebesar 0,059 satuan, bila variable 

independen lainnya konstan. Sehingga diperoleh nilai t hitung sebesar 2,531 > t-table 

2.03224 dengan nilai signifikan sebesar 0,016 dimana nilai signifikannya < 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Mandatory Disclosure pada Perusahaan Pertambangan.  

Sesuai dengan teorinya rasio likuiditas atau sering disebut dengan nama rasio modal 

kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu 

perusahaan. (Kasmir, 2013:130). Likuiditas dalam penelitian ini menggunakan current 

ratio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang jangka pendek yang akan jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Semakin besar likuiditas maka perusahaan semakin mampu melunasi 

kewajibannya sehingga perputaran kas perusahaan sangat baik dan memberikan 

persepsi positif terhadap kondisi perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ofia dan Jeffry (2016) 

menyatakan bahwa Tingkat likuiditas mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

Mandatory Disclosure. 
 

Pengaruh Leverage Terhadap Mandatory Disclosure 

Berdasarkan nilai tolerance pada Variabel Leverage (X3) sebesar 0,527 sedangkan nilai 

VIF pada variabel Leverage (X3) sebesar 1,896. kemudian Koefisien regresi Leverage 

sebesar 0,024 yang artinya terdapat pengaruh positif antara Leverage dengan Mandatory 

Disclosure. Apabila Pengungkapan Leverage naik sebesar satu satuan, maka akan 

menyebabkan kenaikan Mandatory Disclosure sebesar 0,024 satuan, bila variabel 

independen lainnya konstan. sehingga diperoleh nilai t hitung sebesar 1,942 < t- table 

2.03224 dengan nilai signifikan sebesar 0,061 dimana nilai signifikannya > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Leverage secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Mandatory Disclosure pada Perusahaan Pertambangan.  

Sesuai dengan teorinya Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. (kasmir, 2017:151). Leverage 

dalam penelitian menggunakan DER yang berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan. Semakin tinggi tingga Leverage suatu 

perusahaan akan membuat investor kurang percaya terhadap laba yang dipublikasikan 

oleh perusahaan tersebut karena investor beranggapan bahwa perusahaan akan lebih 

mengutamakan pembayaran hutang terhadap debt holders daripada pembayaran 

deviden.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali Imran. (2016) yang 

menyatakan bahwa variabel leverage tidak mempunyai pengaruh terhadap Mandatory 

Disclosure. 
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Mandatory Disclosure 

Berdasarkan nilai tolerance pada Variabel Profitabilitas (X4) sebesar 0,788 sedangkan 

nilai VIF pada Variabel Profitabilitas (X4) sebesar 1,269. Kemudian Koefisien regresi 

Profitabilitas sebesar -0,657 yang artinya terdapat pengaruh negatif antara Profitabilitas 

dengan Mandatory Disclosure. Apabila Pengungkapan Profitabilitas naik sebesar satu 

satuan, maka akan menyebabkan penurunan Mandatory Disclosure sebesar -0,657 

satuan, bila variabel independen lainnya konstan. Sehingga diperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,942 < t- table 2.03224 dengan nilai signifikan sebesar 0,061 dimana nilai 

signifikannya > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Mandatory Disclosure pada Perusahaan 

Pertambangan. 

Sesuai dengan teorinya Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

untuk mencari keuntungan atau laba dalam satu periode tertentu. Profitabilitas pada 

penelitian ini menggunakan ROA untuk menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 

suatu perusahaan, maka akan semakin luas pula tingkat pengungkapan yang dilakukan 

oleh perusahaan tersebut. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anindita, MYKP 

(2015) menyatakan bahwa variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap Mandatory 

Disclosure 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas terhadap 

Mandatory Disclosure secara Simultan 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F sebesar 2,449 < F-tabel 2,87 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,066 dimana nilai signifikannya > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap Mandatory Disclosure. 

Dengan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,135. Hal ini berarti 

varians Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas dapat menjelaskan 

Tax Avoidance sebesar 13,5%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 13,5% = 86,5% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti di atas. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Ali Imran. (2016) yang menyatakan 

bahwa variabel Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas tidak 

mempunyai pengaruh terhadap Mandatory Disclosure.. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap Mandatory 

Disclosure pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017 - 2020. Berdasarkan hasil uji nilai tolerance pada variable Ukuran 

Perusahaan (X1) sebesar 0,684 Sedangkan nilai VIF pada variable Ukuran 

Perusahaan (X1) sebesar 1,463. kemudian Koefisien regresi Ukuran Perusahaan 

sebesar -0,016 yang artinya terdapat pengaruh negative antara Ukuran Perusahaan 

dengan Mandatory Disclosure, apabila Ukuran Perusahaan naik sebesar satu satuan 

maka akan menyebabkan penurunan Mandatory Disclosure sebesar -0,016 satuan, 
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bila variable independen lainnya konstan. Sehingga uji t untuk variable Ukuran 

Perusahaan diperoleh nilai t hitung sebesar -2,179 < t- table 2.03224 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,037 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini berarti H1 

dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Mandatory Disclosure. Diterima 

2. Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap Mandatory Disclosure pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 - 

2020. Berdasarkan hasil uji nilai tolerance pada variable Likuiditas (X2) sebesar 

0,586 sedangkan nilai VIF pada variable Likuiditas (X2) sebesar 1,707. kemudian 

Koefisien regresi Likuiditas sebesar 0,059 yang artinya terdapat pengaruh positif 

antara Likuiditas dengan Mandatory Disclosure, apabila Likuiditas naik sebesar 

satu satuan, maka akan menyebabkan kenaikan Mandatory Disclosure sebesar 

0,059 satuan, bila variable independen lainnya konstan. Sehingga diperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,531 > t-table 2.03224 dengan nilai signifikan sebesar 0,016 

dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini berarti H2 dapat disimpulkan bahwa 

Likuiditas berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Mandatory Disclosure. 

Diterima 

3. Leverage berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Mandatory Disclosure 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 

- 2020. Berdasarkan nilai tolerance pada Variabel Leverage (X3) sebesar 0,527 

sedangkan nilai VIF pada variabel Leverage (X3) sebesar 1,896. kemudian 

Koefisien regresi Leverage sebesar 0,024 yang artinya terdapat pengaruh positif 

antara Leverage dengan Mandatory Disclosure. Apabila Pengungkapan Leverage 

naik sebesar satu satuan, maka akan menyebabkan kenaikan Mandatory Disclosure 

sebesar 0,024 satuan, bila variabel independen lainnya konstan. sehingga diperoleh 

nilai t hitung sebesar 1,942 < t- table 2.03224 dengan nilai signifikan sebesar 

0,061 dimana nilai signifikannya > 0,05. Hal ini berarti H3 dapat disimpulkan 

bahwa Leverage tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Mandatory 

Disclosure. Ditolak 

4. Profitabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Mandatory Disclosure 

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 

- 2020. Berdasarkan nilai tolerance pada Variabel Profitabilitas (X4) sebesar 0,788 

sedangkan nilai VIF pada Variabel Profitabilitas (X4) sebesar 1,269. Kemudian 

Koefisien regresi Profitabilitas sebesar -0,657 yang artinya terdapat pengaruh 

negatif antara Profitabilitas dengan Mandatory Disclosure. Apabila Pengungkapan 

Profitabilitas naik sebesar satu satuan, maka akan menyebabkan penurunan 

Mandatory Disclosure sebesar -0,657 satuan, bila variabel independen lainnya 

konstan. Sehingga diperoleh nilai t hitung sebesar 1,942 < t- table 2.03224 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,061 dimana nilai signifikannya > 0,05. Hal ini berarti H4 

dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Mandatory Disclosure. Ditolak 

5. Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap mempengaruhi Mandatory Disclosure pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 - 2020.  

diperoleh nilai F sebesar 2,449 < F-tabel 2,87 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,066 dimana nilai signifikannya > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap Mandatory Disclosure. Dengan nilai koefisien 
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determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,135. Hal ini berarti varians Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas dapat menjelaskan Tax 

Avoidance sebesar 13,5%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 13,5% = 86,5% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti di atas. Ditolak 

 

Saran  

Dari hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Sampel perusahaan pada penelitian selanjutnya bisa menggunakan perusahaan 

pada sektor selain Perusahaan Pertambangan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dan 

pemerintah khususnya Perusahaan Pertamabangan, untuk dapat memberikan 

informasi kepada perusahaan dalam memahami pemanfaatan Ukuran Perusahaan, 

Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas dalam mencapai efisiensi operasional 

perusahaan sehingga mampu memberikan kontribusi dalam peningkatan nilai 

perusahaan. 

3. Bagi pihak investor lebih berhati-hati dalam memilih perusahaan ketika akan 

berinvestasi harus pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkaitan 

dengan informasi laba perusahaan. 
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